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ABSTRAK 
Pijat bayi merupakan salah satu bentuk stimulasi dini yang bermanfaat untuk tumbuh kembang bayi serta mempererat ikatan 
antara ibu dan bayi. Namun, masih banyak ibu yang belum memiliki pengetahuan dan sikap yang tepat dalam melakukan 
pijat bayi secara mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang pijat bayi 
terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalam melakukan pijat bayi secara mandiri di wilayah kerja Puskesmas Siak.. Penelitian 
ini menggunakan desain pre-eksperimen dengan pendekatan one group pretest-posttest. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu yang 
memiliki bayi usia 0–6 bulan berjumlah 18 Responden, yang dipilih dengan teknik Total Sampling. Instrumen yang digunakan 
berupa kuesioner pengetahuan dan sikap. Analisis data dilakukan menggunakan uji Paired Samples Test. Hasil analisis 
menunjukkan terdapat peningkatan yang signifikan pada pengetahuan dan sikap ibu setelah diberikan pendidikan kesehatan 
dengan nilai p = 0,000 ( p-value < 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah pendidikan kesehatan berpengaruh terhadap 
peningkatan pengetahuan dan sikap ibu dalam melakukan pijat bayi secara mandiri. Disarankan agar program pendidikan 
kesehatan tentang pijat bayi terus ditingkatkan untuk mendukung praktik perawatan bayi di rumah 
 
Kata Kunci : Pendidikan kesehatan, pijat bayi, pengetahuan, sikap, ibu  

 
ABSTRACT 
Infant massage is one of the forms of early stimulation that benefits a baby’s growth and development, as well as strengthens the bond between 
mother and baby. However, many mothers still lack sufficient knowledge and appropriate attitudes in performing infant massage independently. 
This study aims to determine the effect of health education about infant massage on mothers’ knowledge and attitudes in performing infant massage 
independently in the working area of Puskesmas Siak. This research employed a pre-experimental design with a one-group pretest-posttest 
approach. The sample consisted of 18 mothers with infants aged 0–6 months, selected using accidental sampling techniques. The instruments used 
were questionnaires on knowledge and attitude. Data were analyzed using the Paired Samples Test. The results showed a significant increase in 
the mothers’ knowledge and attitudes after receiving health education, with a p-value of 0.000 (p < 0.05). It can be concluded that health 
education has a significant effect on increasing mothers’ knowledge and attitudes in performing infant massage independently. It is recommended 
that health education programs on infant massage continue to be improved to support home-based infant care practices. 
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PENDAHULUAN  
Bayi merupakan masa emas (golden period) yang ditandai dengan pertumbuhan fisik dan 

perkembangan otak yang pesat sejak usia dini (Utami, 2021). Periode kritis ini berlangsung hingga usia 2 
tahun, sehingga stimulasi tumbuh kembang yang optimal sangat diperlukan. Salah satu bentuk stimulasi 
yang efektif adalah pijat bayi, yaitu teknik manual berupa usapan lembut dan rangsangan taktil yang 
dapat memberikan efek positif terhadap saraf, otot, sistem pernapasan, serta sirkulasi darah (Koriawati, 
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2021). Beberapa negara dan rumah sakit, termasuk di Indonesia, telah memasukkan pijat bayi dalam 
pelayanan kesehatan sebagai upaya mendukung tumbuh kembang optimal (Lailaturohmah et al., 2023). 

Di Indonesia, pijat bayi di masyarakat desa masih banyak dilakukan oleh dukun bayi, baik pada 
bayi sehat maupun bayi yang rewel, namun teknik yang salah dapat membahayakan (Asrawaty, et al, 
2022). Data dari RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta menunjukkan adanya kematian bayi akibat pemijatan 
yang tidak tepat, misalnya tekanan keras pada kepala menyebabkan perdarahan otak (Fabiola, 2022). 
Selain aspek fisik, pijat bayi juga berperan dalam membangun ikatan emosional antara ibu dan bayi, 
serta membantu stimulasi perkembangan bayi sesuai usia. Namun, masih terdapat hambatan pada ibu 
untuk melakukan pijat secara mandiri karena kekhawatiran melakukan kesalahan dan kurangnya 
pengetahuan (Johar, et, al  2020). 

Pendidikan kesehatan merupakan metode efektif untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
perilaku masyarakat terkait kesehatan (Aji, et, al , 2023). Informasi yang diberikan melalui edukasi dapat 
meningkatkan pemahaman ibu tentang teknik pijat bayi, membentuk sikap positif, serta meningkatkan 
kepercayaan diri dalam melakukan pijat secara mandiri (Lubis,  et al, 2022). Berdasarkan survei awal di 
Wilayah Kerja Puskesmas Siak, sebagian besar ibu belum mengetahui teknik pijat bayi dan sebagian lain 
masih bergantung pada dukun bayi tanpa sertifikasi pelatihan, sehingga diperlukan intervensi 
pendidikan kesehatan yang terarah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pendidikan kesehatan tentang pijat bayi terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalam melakukan pijat bayi 
secara mandiri di Wilayah Kerja Puskesmas Siak. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar 
perancangan program edukasi yang efektif, meningkatkan kualitas perawatan bayi di rumah tangga, dan 
memberikan kontribusi pada promosi kesehatan masyarakat serta penurunan morbiditas bayi melalui 
intervensi berbasis komunitas. 

 

METODE 
Jenis Penelitian 
Kuantitatif : Jenis penelitian yang digunakan Pre Eksperimental  dengan desain One Group Pretest Posttest. 
  
Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini  dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Siak pada bulan April- Juni  2025  
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang memiliki bayi berusia kurang dari 6 bulan dan 
memeriksakan bayinya di posyandu di wilayah kerja Puskesmas Siak, sebanyak 18 orang. Sampel 
penelitian ini menggunakan seluruh populasi, yaitu 18 orang 
. 
Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan oleh peneliti menggunakan kuesioner yang telah divalidasi dan diuji reliabilitasnya, 
disusun berdasarkan literatur dan penelitian terdahulu untuk mengukur pengetahuan serta sikap ibu 
mengenai pijat bayi secara mandiri. Pretest diberikan sebelum intervensi pendidikan kesehatan melalui 
ceramah interaktif dan leaflet, diikuti posttest untuk menilai perubahan pengetahuan dan sikap. Seluruh 
data dikodekan, dikumpulkan, dan dianalisis secara sistematis menggunakan uji statistik yang sesuai. 
. 
Analisis Data 
Data dianalisis untuk membandingkan temuan penelitian dengan teori yang relevan. Analisis univariat 
digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik setiap variabel, khususnya pengaruh pendidikan 
kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalam melakukan pijat bayi secara mandiri. Analisis 
bivariat dilakukan untuk menguji pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap ibu 
dengan menggunakan uji statistik paired sample t-test, yaitu membandingkan hasil pretest dan posttest. 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 95% (α = 0,05), dengan kriteria pengambilan keputusan: jika p 

< 0,05 maka H₀ ditolak; jika p > 0,05 maka H₀ gagal ditolak. 
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HASIL  
Tabel 1  
Distribusi Frekuensi Pengetahuan ibu melakukan pijat bayi mandiri sebelum pemberian 
Pendidikan Kesehatan di  Puskesmas Siak 
 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi ( N ) Persentase ( % ) 

Baik 0 0 
Cukup 7 39 
Kurang 11 61 

Total 18 100 

              Sumber Data primer 2025 
Berdasarkan hasil tabel 4.5 menunjukkan dari 18 responden di  wilayah kerja 

Puskesmas Siak, mayoritas ibu memiliki tingkat pengetahuan kurang sebelum pemberian 
pendidikan kesehatan sebanyak 11 orang (61%).  

 
Tabel 2 
Distribusi Frekuensi  Pengetahuan ibu melakukan pijat bayi mandiri sesudah pemberian 
Pendidikan Kesehatan di  Puskesmas Siak 
 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi ( N ) Persentase ( % ) 

Baik 14 78 
Cukup 4 22 
Kurang 0 0 

Total 18 100 

              Sumber Data primer 2025 

Berdasarkan hasil tabel 4.6 menunjukkan dari 18 responden di wilayah kerja 
Puskesmas Siak, mayoritas ibu memiliki tingkat pengetahuan Baik setelah  pemberian 
pendidikan kesehatan sebanyak 14 orang (78%). 

 
Tabel 3 
Distribusi Frekuensi  Sikap ibu dalam melakukan pijat bayi  mandiri sebelum pemberian 
Pendidikan Kesehatan di  Puskesmas Siak 
 

Kategori Sikap Frekuensi ( N ) Persentase ( % ) 

Positif 6 33 
Negatif 12 67 

Total 18 100 

              Sumber Data primer 2025 

Berdasarkan hasil tabel 4.7 menunjukkan dari 18 responden di wilayah kerja 
Puskesmas Siak, mayoritas ibu memiliki kategori  sikap negatif  sebelum pemberian 
pendidikan kesehatan sebanyak 12 orang (67%).  

 
Tabel 4 
Distribusi Frekuensi  Sikap ibu dalam melakukan pijat bayi mandiri sesudah pemberian 
Pendidikan Kesehatan di  Puskesmas Siak 

 

Kategori Sikap Frekuensi ( N ) Persentase ( % ) 

Positif 17 94 
Negatif 1 6 

Total 18 100 

              Sumber Data primer 2025 
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Berdasarkan hasil tabel 4.8 menunjukkan dari 18 responden di wilayah kerja 
Puskesmas Siak, mayoritas ibu memiliki kategori  sikap Positif setelah pemberian pendidikan 
kesehatan sebanyak 17 orang (94%).  

 
Tabel 5  
Pengaruh pendidikan kesehatan tentang pijat bayi terhadap Pengetahuan Ibu dalam 
melakukan pijat bayi mandiri di Puskesmas Siak 
 

Kategori      N Mean        Std. Deviasi       Min    Mak Sig. (2-tailed 
Pretest  18 49.50 19.117 7 75 .000 

Postest 18 85.50 10.274 47      100 

    Sumber Data primer berdasarkan SPSS 
Berdasarkan tabel 5 Pendidikan kesehatan tentang pijat bayi terbukti meningkatkan 

pengetahuan ibu secara signifikan di Wilayah Kerja Puskesmas Siak. Rata-rata skor pengetahuan 
meningkat dari 49,50 (SD = 19,12; rentang 7–75) pada pretest menjadi 85,50 (SD = 10,27; rentang 
47–100) pada posttest. Uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), 
menegaskan pengaruh signifikan pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan ibu dalam melakukan 
pijat bayi secara mandiri. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengetahuan ibu dalam melakukan pijat bayi secara mandiri sebelum dan susudah 
pemberian Pendidikan Kesehatan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan pendidikan kesehatan, sebagian 
besar ibu (61%) memiliki pengetahuan kurang mengenai pijat bayi secara mandiri, sementara 39% 
memiliki pengetahuan cukup, dan tidak ada yang berpengetahuan baik. Setelah intervensi, terjadi 
peningkatan signifikan, di mana 78% ibu memiliki pengetahuan baik dan 22% cukup. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan berperan penting dalam meningkatkan pemahaman ibu 
mengenai manfaat, waktu pelaksanaan, dan teknik pijat bayi yang sesuai standar. 

Rendahnya pengetahuan awal ibu kemungkinan disebabkan oleh terbatasnya akses informasi 
kesehatan yang akurat, sehingga sebagian hanya mengandalkan pengetahuan turun-temurun atau 
dari lingkungan sekitar. Pendidikan kesehatan yang terarah dan disampaikan dengan metode tepat 
terbukti meningkatkan pemahaman secara nyata, memperkuat hasil penelitian sebelumnya Safitri et 
al., (2024) yang menunjukkan efektivitas penyuluhan, demonstrasi, dan media audiovisual dalam 
meningkatkan pengetahuan dan kepercayaan diri ibu. 

Pemahaman yang baik tentang teknik pijat bayi juga penting karena praktik ini terbukti 
mempererat ikatan ibu-bayi, merangsang sistem saraf, meningkatkan kualitas tidur, serta 
mendukung pertumbuhan dan pola makan bayi. Pendidikan kesehatan tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan tetapi juga motivasi ibu untuk menerapkan pijat bayi secara rutin, menegaskan 
pentingnya program promosi kesehatan berkelanjutan di puskesmas dan fasilitas pelayanan primer. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti bahwa pendidikan kesehatan secara 
signifikan meningkatkan pengetahuan ibu, yang menjadi dasar penting bagi praktik perawatan bayi 
yang optimal dan tumbuh kembang anak yang lebih baik. 

2. Sikap ibu dalam melakukan pijat bayi secara  mandiri sebelum dan sesudah pemberian 
Pendidikan Kesehatan 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi, sebagian besar ibu (67%) memiliki 
sikap negatif terhadap pijat bayi secara mandiri, sedangkan 33% bersikap positif. Setelah diberikan 
pendidikan kesehatan, 94% ibu menunjukkan sikap positif dan hanya 6% tetap negatif, 
menandakan perubahan signifikan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa intervensi pendidikan 
kesehatan efektif dalam membentuk penerimaan dan kepercayaan diri ibu terhadap praktik pijat 
bayi. 

Rendahnya sikap positif sebelum intervensi kemungkinan disebabkan oleh terbatasnya 
informasi mengenai manfaat dan teknik pijat bayi. Pemberian pendidikan yang komunikatif dan 
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menggunakan media visual, lisan, serta praktik langsung memudahkan ibu memahami materi dan 
merespons dengan sikap positif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ulfah et al. (2025) yang 
menunjukkan bahwa media pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan sekaligus 
membentuk sikap positif masyarakat. 

Secara keseluruhan, peningkatan sikap ibu dari negatif menjadi positif menegaskan bahwa 
pendidikan kesehatan tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun keyakinan, 
motivasi, dan kesiapan untuk menerapkan praktik pijat bayi secara mandiri. Hal ini konsisten 
dengan teori bahwa sikap dapat berubah melalui informasi yang benar, pengalaman langsung, dan 
dorongan internal, serta didukung oleh penelitian sebelumnya yang menegaskan efektivitas 
pendidikan kesehatan dalam membentuk perilaku positif dalam perawatan bayi 

3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap pengetahuan dan sikap ibu dalam melakukan pijat 
mandiri 

Pendidikan kesehatan terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan 
pengetahuan ibu tentang pijat bayi secara mandiri (p < 0,05). Sebelum intervensi, sebagian besar 
ibu memiliki pengetahuan terbatas mengenai manfaat, teknik, dan waktu pelaksanaan pijat bayi. 
Setelah diberikan pendidikan kesehatan, terjadi peningkatan pengetahuan yang nyata, yang 
didukung oleh metode edukatif, demonstrasi langsung, diskusi interaktif, serta media visual dan 
leaflet. Pendekatan ini membantu ibu memahami materi secara menyeluruh sekaligus 
meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menerapkan pijat bayi secara mandiri. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya (Paninsari et al., 2024; Munir et al., 2023; Ayunda, 2019; 
Safitri et al., 2024), yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan efektif  meningkatkan 
pengetahuan dan kesiapan ibu dalam praktik pijat bayi mandiri. 

Selain pengetahuan, pendidikan kesehatan juga berpengaruh signifikan terhadap sikap ibu (p 
< 0,05), di mana sebagian ibu yang sebelumnya menunjukkan sikap negatif  atau ragu, beralih 
menjadi lebih positif, percaya diri, dan antusias melakukan pijat bayi. Perubahan ini mencerminkan 
penerimaan ibu terhadap pentingnya praktik pijat bayi dan motivasi untuk menerapkannya secara 
rutin. Penggunaan media pendidikan yang menarik, pengalaman langsung melalui demonstrasi, 
serta penyampaian informasi yang jelas terbukti efektif  mendorong terbentuknya sikap positif, 
sesuai teori Notoatmodjo (2019) dan penelitian sebelumnya (Johar et al., 2020) 

Secara praktis, pendidikan kesehatan yang terstruktur tidak hanya meningkatkan pengetahuan 
tetapi juga membentuk sikap positif  ibu, sehingga menjadi dasar penting bagi praktik perawatan 
bayi yang tepat dan berkelanjutan. Pengetahuan dan sikap yang baik meningkatkan kepercayaan diri 
ibu, mempermudah penerapan pijat bayi, dan mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. 
Temuan ini menegaskan perlunya program promosi kesehatan berkelanjutan di fasilitas pelayanan 
primer seperti puskesmas, dengan pendekatan yang komunikatif, interaktif, dan didukung media 
pendidikan yang menarik untuk memastikan transfer informasi yang efektif  dan penerapan praktik 
yang benar di rumah. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian “Pengaruh Pendidikan Kesehatan tentang Pijat Bayi terhadap Pengetahuan dan 
Sikap Ibu dalam Melakukan Pijat Bayi Secara Mandiri di Wilayah Kerja Puskesmas Siak”, dapat 
disimpulkan bahwA 
1. Sebelum diberikan pendidikan kesehatan, mayoritas ibu memiliki pengetahuan kurang (61%) dan 

sikap negatif  (67%) terhadap pijat bayi. 
2. Setelah intervensi, terjadi peningkatan signifikan, di mana 78% ibu memiliki pengetahuan baik dan 

94% menunjukkan sikap positif.  
3. Hasil uji statistik Paired Sample t-Test memperkuat temuan ini dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 

0,05), menegaskan bahwa pendidikan kesehatan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 
pengetahuan dan sikap ibu dalam melakukan pijat bayi secara mandiri 
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